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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dibahas di atas, penyusun dapat menyimpulkannya 

sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan metode ma’a>ni> al-h}adi>s, hadis tentang tidak adanya 

hijrah setelah fathul makkah tidak hanya dapat dipahami secara tekstual 

saja tetapi juga dapat dipahami secara kontekstual. Secara tekstual hadis 

tersebut mengandung makna bahwa hijrah dari Mekah ke Madinah telah 

berhenti setelah peristiwa fath}u makkah, namun adanya adalah jihad dan 

niat. Sedangkan secara kontekstual hijrah mengandung beberapa makna, 

yaitu: 

a. Hijrah merupakan perpindahan dari kawasan orang kafir ke kawasan 

orang islam untuk melaksanakan syariat agama dengan sebaik-

baiknya. 

b. Hijrah sama halnya dengan jihad, yaitu menjauhkan diri dari segala 

perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. 

c. Meninggalkan tuntutan-tuntutan yang bersifat duniawi demi 

memperbaiki kualitas diri dihadapan Allah swt. 

2. Pemaknaan tentang hadis hijrah di masa modern semakin hari semakin 

beragam dalam implementasinya. Namun secara garis besar hijrah pada 

masa sekarang ini lebih direfleksikan kepada jihad, yaitu sebagai upaya 

dalam memperbaiki diri baik dari segi akhlak, ibadah, maupun adab 



75 
 

  
 

terhadap Allah swt. dan sesama manusia. Hal tersebut ditempuh dengan 

cara menjauhkan diri dari segala macam bentuk maksiat dari dalam diri 

sendiri maupun lingkungan. 

B. Saran-saran 

1. Perlunya diberikan pengetahuan kepada kaum muslim yang awam tentang 

makna hijrah dan berbagai ketentuan-ketentuannya. 

2. Kepada masyarakat muslim hendaknya tidak terperosok dalam sikap 

bahwa hijrah tidak harus dimaknai sebagai perpindahan gaya hidup seperti 

artis-artis tanah air yang terlalu mengedepankan gaya hidup tanpa 

menyeimbangkan kualitas diri. 

3. Adanya perbedaan pendapat tentang pemaknaan hadis hijrah, diharapkan 

hendaknya tidak menjadikan perpecahan dikalangan umat islam namun 

sebaliknya hal itu hendaknya dijadikan sebagai penambah kekayaan 

khazanah intelektualitas muslim. 

4. Hijrah dalam masa modern seperti ini tentunya sangat bermanfaat agar 

masyarakat tidak terjerumus kedalam hal-hal yang membahayakan diri 

sendiri. 
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